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ABSTRAK

Tanaman herbal di Indonesia saat ini berkembang dengan pesat dan banyak diminati untuk pengobatan.
Contoh tanaman herbal yang mudah dibudidayakan adalah beluntas dengan berbagai kandungan senyawa
kimia unl mengobati berbagai jenis penyakit. Tujuan penelitian ini mengetahui kandungan senyawa
metabolit ekstrak etanol daun beluntas dan pengujian parameter spesifik dan non spesifiknya. Metode
penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan bahan lalu pembuatan ekstrak dan identifikasi senyawa.
Beluntas diperoleh dari daerah Ngantru kabupaten Tulungagung propinsi Jawa Timur. Sampel yang digunakan
adalah bagian daun dibuat simplisia dan dilakukan ekstraksi dengan etanol 50%. Hasil diperoleh bahwa dari
pengujian senyawa metabolit dengan skrining fitokimia berupa flavonoid, saponin dna tannin. Identifikasi
senyawa kimia dengan KLT diduga bahwa ekstrak daun beluntas mengandung flavonoid yang mirip dengan
kuersetin. Hal ini berpengaruh pada bentuk dan warna bercak serta harga Ry yang sama antara sampel dengan
kuersetin. Hasil pengujian bobot jenis dan kadar air sesuai dan memenuhi persyaratan yang tercantum dalam
Farmakope Herbal Indonesia. Kesimpulan penelitian ini adalah hasil identifikasi senyawa metabolit ekstrak
daun bekuntas terdiri dari flavonoid, tannin dan saponin, uji penegasan KLT untuk senyawa kimia daun
beluntas menghasilkan bentuk dan warna bercak serta harga Ry sama dengan kuersetin.
Kata kunci: Beluntas, Daun, Ekstrak, Etanol, Metabolit

ABSTRACT

Herbal plants in Indonesia are growing rapidly and much in demand for treatment. Examples of herbal
plants that are easy to cultivate are Pluche Indica L with various chemical compounds to treat various types
of diseases. The purpose of this study was to determine the metabolite content of the ethanol extract of Pluche
Indica L and specific and nonspecific parameter testing. This research method is carried out by collecting
materials then extract making and identification of active compounds. Pluche Indica L was obtained from the
Ngantru area, Tulungagung district, East Java province. The sample used is part of the leaf made simplicia
and extracted with 50% ethanol. The results obtained that from testing of metabolite compounds with
phytochemical screening such as flavonoids, saponins and tannins. Identification of chemical compounds by
TLC suspected that Pluche Indica L leaf extract contains flavonoids similar to quercetin. It affects the shape
and color of the spots and the same Ry value between the sample and quercetin. The test results for specific
gravity and water content are appropriate. and fulfil the requirements listed in the Indonesian Herbal
Pharmacopoeia. The conclusion of this study were identification of the metabolite compounds from Pluche
Indica L leaf extract consisting of flavonoids, tannins and saponins. KLT confirmation test for chemical
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compounds of Pluche Indica L leaves produced the shape and color of the spots and the sama Rf value as that
of quercetin.
Keywords: Beluntas, Extract, Ethanolic, Leaf, Methabolic

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan alam yang tinggi dengan biodiversitas tumbuhan dan
hewan. Tahun 2008 Wolrd Health Organization (WHQO) melaporkan bahwa 68% dari
penduduk dunia masih menggunakan pengobatan tradisional dengan memanfaatan tanaman
obat dalam penyembuhan penyakit. Tanaman obat Indonesia memiliki potensi sebagai bahan
baku obat karena mengandung berbagai jenis senyawa kimia alami dengan efek
farmakologis dan bioaktivitas yang beragam (Roring et al., 2017). Berbagai jenis tanaman
di Indonesia dimanfaatkan sebagai bahan baku obat tradisonal atau jamu, obat herbal
terstandar serta fitofarmaka (Lestari et al., 2018).

Beluntas (Pluche indica L.) dari suku Asteraceae merupakan tanaman yang tumbuh di
Indonesia dengan mudah yang emiliki banyak kandungan senyawa metabolit. Senyawa
aktif tanaman beluntas seperti alkaloid, flavonoid, tanin, minyak atsiri, natrium, kalium,
magnesium, dan fosfor sedangkan akarnya mengandung flavonoid (Fitriansyah & Indradi,
2018). Semua kandungan senyawa aktif yang terdapat pada daun beluntas memiliki aktivitas
sebagai antioksidan.

Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa ekstrak etanol daun beluntas telah terbukti
memiliki kemampuan menangkap radikal bebas dari asam, mereduksi ion besi, dan
menghambat oksidasi linoleat (Wanita er al., 2018). Masyarakat memanfaatkmBeluntas
sebagai antiinflamasi, wasir, anti nyeri, antipiretik, peluruh keringat, penghilang bau badan,
menambah nafsu makan, melancarkan sistem pencernaan dan obat tuberculosis (TBC).
Secara empiris, penggunaannya dengan cara merebus daun atau akar beluntas sebanyak 10
— 15 gram kemudian diminum (Sudirman, et al., 2017).

Proses identifikasi senyawa metabolit merupakan bagian dari karakterisasi dalam
rangka memenuhi persyaratan untuk bahan dan penetapan nilai parameter sesuai ketetapan
pada Farmakope Herbal Indonesia. Terdapat dua parameter dalam proses karakterisasi, yaitu
parameter spesifik dan parameter non spesifik. Parameter spesifik meliputi identitas,
organoleptis, kadar senyawa terlarut dalam pelarut tertentu dan kandungan kimia. Parameter
non spesifik meliputi susut pengeringan dan bobot jenis, kadar air, dan kadar abu (Depkes
RI, 2000). Pemilihan tanaman herbal harus memperhatikan beberapa hal agar memperoleh
kandungan senyawa kimia yang maksimal antara lain adalah waktu tanam, pemupukan,
tanah, air, iklim dan ketinggian tempat tumbuh (Fahruroji dan Riza, 2020).

Penelitian ini mengidentifikasi senyawa yang terkandung pada Beluntas menggunakan
metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Senyawa kimia yang akan diidentifikasi pada
sampel yaitu flavonoid, tannin dan saponin. Penelitian ini menggunakan sampel daun
beluntas didapatkan dari kecamatan Ngantru (88 mdpl), kabupaten Tulungagung. Proses
penetapan parameter spesifik dan non spesifik juga dilalgdkan untuk mengetahui hasil
kandungan senyawa kimia dengan pola kromatogram serta susut pengeringan, bobot jenis,
kadar air dari parameter non spesifik ekstrak daun beluntas mengetahui kualitas dari ekstrak.
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EEengujian karakterisasi dilakukan pada daun beluntas menggunakan ekstrak etanol 50%.
Etanol memiliki kemampuan untuk menyari polaritas yang tinggi mulai dari senyawa non
polar hingga polar (Rahmaniati, et al., 2018).

METODE PENELITIAN

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun beluntas yang diperoleh dari
daerah Ngantru, Tulungagung. Bentuk sampel yang digunakan adalah serbuk simplisia daun
beluntas. Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya magnetic stirrer,
waterbath,cawan penguap, labu ukur. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
etanol 50%, serbuk Mg, reagen Dragendort, Mayer, Wagner, Kloroform pro analisis. Daun
beluntas diperoleh dari Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung dengan proses
pemanenan dilakukan pagi hari. Proses determinasi dilakukan sebelum pembuatan simplisia
dan ekstrak dan memiliki tujuan mengetahui kebenaran sampel yang digunakan penelitian.
Determinasi dilakukakn di laboratorium Biologi Farmasi Institut Ilmu Kesehatan Bhakti
Wiyata Kediri.

Simplisia dibuat dari daun beluntas yang dilakukan dengan cara pengeringan tanaman
beluntas melalui proses angin — angin selama satu minggu. Daun beluntas kering diserbuk
halus dan dilakukan proses ekstraksi menggunakan pelarut etanol 50% sebanyak satu liter.
Proses maserasi dilakukan selama tiga hari dengan sesekali pengadukan menggunakan
magnetic stirrer. Proses dari ekstraksi menghasilkan filtrat divapkan pada waterbath dengan
suhu 60°C. Hasil pemekatan tersebut dihitung rendemennya.

Penentuan Senyawa Metabolit terdiri dari flavonoid: Ekstrak diambil satu gram
dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan dengan 2 ml HCl 2 N kemudian
ditambahkan serbuk Mg 1 mg lalu dikocok sampai homogen. Sampel dinyatakan positif
mengandung flavonoid jika terbentuk warna kuning oranye atau merah (Lestari et al., 2020),
Saponin : ekstrak diambil satu gram dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan
10 akuades panas lalu dikocok kuat selama sepuluh detik dan kemudian ditambahkan HC1 2
N kurang lebih tiga tetes. Sampel dinyatakan positif jika terbentuk bisa stabil selama sepuluh
menit (Agustin et al., 2018).

Tanin: ekstrak diambil satu gram kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan akuades secukupmnya lalu ditetesi dengan FeCl3 1% secukupnya. Sampel
dinyatakan positif jika terbentuk warna biru kehitaman (Agustin et al., 2018).

Penentuan Parameter Spesifik terdiri dari Uji Organoleptis dan Uji Kandungan
Senyawa Metabolit dengan Metode KLT. Pengujian organoleptis meliputi bentuk, bau,
warna dan rasa yang dilakukan pada sampel ekstrak daun beluntas. Metode pengujian ini
dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yaitu melarutkan ekstrak daun beluntas dengan
etanol 50% yang disebut sebagai sampel. Eluen atau fase gerak yang ditentukan lalu
disipakan kemudian dilakukan penjenuhan dan dimasukkan ke dalam chamber. Ekstrak
ditotolkan pada lempeng KLT sesudah diaktivasi pada oven deng§® suhu 120°C selama 30
menit. Proses selanjutnya dimasukkan dalam chamber yang berisi fase gerak TAA (Toluen :
Aseton : Asam formiat=6: 6 : 1) (Hanani, 2014).

Penentuan Parameter Non Spesifik terdiri dari bobot jenis dan kadar air. Penentuan
bobot jenis dilakukan menggunakan pikndgjeter yang telah kering dan dikalibrasi. Alat ini
digunakan untuk menentukan bobot je§lis air yang baru dididihkan pada suhu 25°C. bobot
jenis ekstrak merupakan hasil dari membagi bobot ¢trak dengan bobot air dalam
piknometer. Ekstrak daun beluntas ditimbang satu gram kemudian dikeringkan pada suhu
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E5°C selama lima jam. Proses penimbangan diulangi tiap jarak satu jam sehingga diperoleh
kadar air ekstrak daun beluntas tidak lebih dari 9,6% (Depkes, 2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pertama sebelum tanaman dibuat simplisia dan dan ekstrak adalah determinasi
yang memiliki tujuan untuk mengetahui kebenaran tanaman. Hasil proses determinasi
menyebutkan bahwa tanaman yang digunakan benar merupakan beluntas. Pembuatan
simpliais diperoleh sekitar 500 gram serbuk simplisia daun beluntas. Serbuk simplisia daun
beluntas dimaserasi dengan etanol 50% sebanyak satu liter dengan perbandingan (1 : 10)
untuk mendapatkan ekstrak kental. Hasil maserasi diperoleh sekitar 350 gram ekstrak kental
daun beluntas dan memiliki rendemen sebesar 29,5 %. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak
daun beluntas yang diperoleh dari Ngantru kabupaten Tulungagung memenuhi persyaratan
yang tertera pada Farmakope Herbal Indonesia tahun 2017 Edisi Dua yang menyebutkan
rendemen tidak kurang dari 8,3%. Maserasi merupakan metode yang dipilih dalam
penelitian ini karena memiliki keuntungan prosesnya mudah dan tidak memerlukan
rangkaian peralatan. Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 50% karena
sebagian besar senyawa metabolit yang terkandung dalam dalam tanaman beluntas bersifat
polar (Eriadi et al., 2016).

Senyawa metabolit terdiri dari dua jenis yaitu metabolit primer dan sekunder yang
memiliki perbedaan manfaat di masing — masing tanaman. Identifikasi senyawa metabolit
atau senyawa kimia tanaman penting dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa
dalam tanaman. Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lestari dkk., 2020
beluntas mengandung senyawa metabolit diantaranya seperti flavonoid, tannin dan saponin.
Penelitian ini melakukan identifikasi senyawa metabolit flavonoid, tannin dan saponin
dengan reagen tetes pada uji skrining fitokimia. Hasil yang diperoleh dari pengujian senyawa
metabolit tersebut tercantum pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Beluntas
Kandungan Hasil literatur (Lestari dkk., 2020) Ngantru

Flavonoid Warna kuning, oren atau merah Positif
Tanin ‘Warna biru kehitaman Positif
Saponin Busa stabil endapan Positif

Proses identifikasi tanaman secara organoleptis memiliki tujuan untuk mengetahui
bentuk secara makroskopis tanaman yang meliputi bau, warna dan rasa. Hal ini dilakukan
dalam tanaman daun beluntas yang telah berbentuk ekstrak. Hasil identifikasi organoleptis
pada ekstrak bekuntas tercantum dalam Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Ekstrak Etanol Daun Beluntas

Karakteristik Literatur FHI Edisi 11 2017 Hasil
Bentuk Kental Kental
Warna Hijau kehitaman Coklat kehijauan
Bau Khas Khas
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Senyawa daun beluntas diduga memilki sifat yang polar seperti flavonoid pada
penelitian terdahulu. Peneilitian saat ini melakukan uji flavonoid dengan metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Proses ini menggunakan fase diam berupa plat silika gel
GF 254 dan fase gerak toluene, aseton dan asam formiat. Pengujian senyawa flavonoid
menggunakan baku kuersetin sesuai dengan yang tercantum dalam Farmakope Herbal
Indonesia Edisi Dua Tahun 2017. Hasil pengujian dengan metode KLT terlihat pada Gambar
1 di bawah ini yang memiliki R¢baku dari kuersetin sebesar 0,725 dan Rysampel sebesar
0,725.

Hal ini membuktikan bahwa dapat diduga jika senyawa yang terkandung dalam daun
beluntas memiliki kemiripan bentuk bercak, warna, dan harga Rf sama dengan baku
kuersetin.

Gambar 1. Hasil Identifikasi Senyawa dari Ekstrak Etanol Daun Beluntas dengan Metode KL T
Keterangan :
a. : baku kuersetin
b. : totolan sampel 1
c. : totolan sampel 2
d. : totolan sampel 3

Berdasarkan pernyataan dari Putri et al., 2017 pada penelitiannya tentang idnetifikasi
senyawa kimia menggunakan metode KLT, bahwa bentuk dan warna bercak serta harga Ry
antara sampel dengan baku memiliki kemiripan maka dapat diduga jika senyawa kimia
dalam sampel memiliki kemiripan dengan baku.

Bobot jenis merupakan bagian dari parameter non spesifik yang diperlukan untuk
mengetahui mutu atau kualitas dari senyawa. Penelitian ini dilakukan menggunakan alat
piknometer yang telah dibersihkan dan dikeringkan untuk memastikan tidak ada titik air
dalam piknometer karena akan berpengaruh pada bobot alat. Hasil uji bobot jenis dari
ekstrak daun beluntas yang diperoleh dari daerah Ngantru sebesar 0,89 g/ml menunjukkan
bahwa terdapat Batasan antara ekstrak kental dengan ekstrak cair (Depkes RI, 2000). Hasil
pengujian terlihat pada Tabel 3 di bawah ini;

Tabel 3. Hasil Uji Penentuan Bobot Jenis Ekstrak Etanol Daun Beluntas

Replikasi Hasil (g/ml)
Replikasi 1 0,891
Replikasi 2 0,895
Replikasi 3 0,891
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Rata-rata 0.891+5D

Uji kadar air memiliki tujuan yaitu memberikan batasan minimal pada sampel agar
tidak terlalu banyak ditumbuhi mikroba atau jamur yang dapat menurunkan aktivitas
biologis senyawa kimia pada tanaman.

Hasil uji kadar air pada esktark daun beluntas yang diperoleh dari daerah Ngantru
sebesar 7.4 %. Hal ini sesuai dengan syarat yang tertera pada Farmakope Herbal Indonesia
Edisi Dua Tahun 2017 tidak lebih dari 9,6 %. Penelitian yang dilakukan oleh Luginda dkk.,
2018 pada uji kadar air ekstrak daun beluntas dengan etanol 60 % menunjukkan hasil 6,87 %.
Hal ini terdapat perbedaan tetapi tidak signifikan karena beberapa faktor diantaranya tempat
tumbuh tanaman yang berbeda, cara penanaman, cara pemanenan, dan cara perawatan
tanaman. Faktor lain yang menyebabkan perbedann hasil pengujian kadar air adalah
konsentrasi pelarut dan lama waktu ekstraksi (Yulianti et al., 2014). Semakin besar
konsentrasi pelarut yang digunakan maka semakin sedikit kandungan air yang terdapat
dalam pelarut sehingga dapat lebih cepat membantu proses penguapan ekstrak. Kadar air
yang besar dapat mempengaruhi kualitas dari ekstrak karena semakin besar kadar air yang
terdapat dalam ekstark akan mudah ditumbuhi mikroba atau jamur sehingga dapat
menyebabkan kerusakan ekstrak lebih cepat (Kemenkes, 2013).

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah hasil identifikasi senyawa metabolit ekstrak daun
beluntas terdiri dari flavonoid, tannin dan saponin, uji penegasan KLT untuk senyawa kimia
daun beluntas menghasilkan bentuk dan warna bercak serta harga Rfyang diduga mirip
dengan kuersetin.
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